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Abstract 

Science has developed from time to time. The development of science is in the hands of a scientist. A scientist must always 

think, research, and develop science according to his field. In addition, so that the knowledge he develops is beneficial to 

humanity. The principles of scientific ethics in the biological sciences are autonomous, not harmful, beneficial, and fair to 

living things. The application of scientific ethical principles in the development of science can be exemplified in research 

using experimental animals, where scientists must consider and apply a code of ethics for the use of experimental animals, 

namely reduction, replacement, and refinement. Scientific ethics also plays a role in reviewing the development of the 

science of human cloning and chimeras so that whatever is done is for the good and welfare of humans and does not cause 

controversy. The author makes this article aims to determine the relationship between ethics and philosophy of science, to 

know the principles of bioethics, and to know what are the ethical principles in the application of science, especially 

biological science. 
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Abstrak 

Ilmu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Perkembangan suatu ilmu berada ditangan seorang ilmuwan. Seorang 

ilmuwan  harus selalu berpikir, meneliti dan melakukan pengembangan ilmu pengetahuan sesuai bidang yang dimilikinya. 

Selain itu, Seorang ilmuwan penting menerapkan etika dalam seluruh aktivitas keilmuwannya, sehingga ilmu yang 

dikembangkannya bermanfaat untuk kemanusiaan. Prinsip etika keilmuan dalam ilmu biologi ialah otonom, tidak 

merugikan, menguntungkan, dan adil terhadap makhluk hidup.. Penerapan prinsip etika keilmuan dalam pengembangan 

ilmu dapat dicontohkan pada penelitian yang menggunakan hewan coba, dimana ilmuwan harus mempertimbangkan dan 

menerapkan kode etik penggunaan hewan percobaan, yaitu reduction, replacement, dan refinement. Etika keilmuan juga 

berperan dalam meninjau pengembangan ilmu kloning manusia dan chimera agar apa pun yang dilakukan adalah untuk 

kebaikan dan kesejahteraan manusia dan tidak menimbulkan kontroversi. Penulis membuat artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui keterkaitan antara etika dan filsafat ilmu, untuk mengetahui prinsip – prinsip bioetika, dan mengetahui apa saja 

prinsip etika dalam penerapan ilmu khususnya ilmu biologi. 

Kata-kata kunci: Biologi, Etika, Sains  

 

 

Pendahuluan 

Ilmu merupakan pemikiran manusia yang bertujuan untuk menjawab masalah 

kehidupan manusia. Agar bisa menghargai ilmu sebagaimana mestinya, tentunya kita harus 

paham apa makna dari hakikat ilmu (Sya’roni, 2016). Ilmu mengalami perkembangan dari 

waktu ke waktu. Perkembangan suatu ilmu berada ditangan seorang ilmuwan. Seorang 

ilmuwan  harus selalu berpikir, meneliti dan melakukan pengembangan ilmu pengetahuan 
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sesuai bidang yang dimilikinya. Selain itu, Seorang ilmuwan penting menerapkan etika dalam 

seluruh aktivitas keilmuwannya, sehingga ilmu yang dikembangkannya bermanfaat untuk 

kemanusiaan (Maftukhin, 2015). Namun, seorang ilmuwan harus memiliki landasan etika 

yang kuat. Hal ini dikarenakan etika merupakan bidang ilmu yang bersifat normatif karena 

berperan dalam menentukan hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh seorang individu 

(Vilma, 2018). Namun, tidak menutup kemungkinan, banyak penelitian yang tergolong 

menyimpang dari norma norma yang ada di mayarakat. Penelitian seperti ini biasanya yang 

menghadirkan adanya pro dan kontra dikalangan ilmuwan maupun masyarakat biasa 

(D’Amato et al., 2020). Bioetika menjadi salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut, 

oleh karena itu negara-negara di dunia sudah mulai mengembangkan pedoman bioetika yang 

bertujuan untuk menyaring penelitian – penelitian abstrak yang  menimbulkan konflik 

ditengah masyarakat (Hasim et al., 2020). Etika dalam sains selalu menjadi masalah di semua 

bidang penelitian, baik dalam kalangan peneliti maupun masyarakat, salah satu tantangannya 

ialah bagaimana peneliti  bisa meyakinkan kepada  masyarakat bahwa penelitian yang 

mereka lakukan akan membawa manfaat bagi kehidupan manusia (Nunes, 2017). Aturan 

yang ditetapkan oleh etika penelitian secara umum bertujuan untuk kepentingan masyarakat. 

Pada umumnya, etika dalam ilmu pengetahuan memberikan  solusi  terhadap masalah 

masalah terkait penelitian dan aturan – aturan tersebut bersifat netral dan  tidak memihak 

pada pihak tertentu (Swierstra, 2015). Dalam ilmu biologi sangat banyak penelitian – 

penelitian yang menimbulkan kontroversi di kalangan masyarakat maupun di kalangan 

ilmuwan sendiri (Rollin, 2019). Kebanyakan penelitian biologi yang menimbulkan banyak 

kontroversi adalah penelitian yang melibatkan hewan dan manusia. Banyak yang mengatakan 

penelitian tersebut melanggar hak asasi manusia ataupun hewan (Pollo & Vitale, 2019). 

Penelitian yang menimbulkan kontroversi tersebut contohnya chimera, kloning, bayi hasil 

rekayasa genetic dan masih banyak lagi. Disinilah etika sangat perlu diterapkan, guna 

memberi batasan kepada peneliti agar tidak melakukan penelitian – penelitian di luar batas 

kewajaran dan tidak menimbulkan kontroversi ditengah masyarakat (Frischhut & Werner-

Felmayer, 2020). Penulis membuat artikel ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara 

etika dan filsafat ilmu, untuk mengetahui prinsip – prinsip bioetika, dan mengetahui apa saja 

prinsip etika dalam penerapan ilmu khususnya ilmu biologi. 

 

Metode 

     Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan di Universitas Negeri 

Malang dengan menggunakan metode Studi literature. Studi literatur merupakan bagian 
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penting dari suatu penelitian (Gani et al., 2020). Studi literature berfungsi untuk 

mengklarifikasi fakta dari penelitian terdahulu yang kebanyakan datanya belum terlalu jelas. 

Penelitian ini digunakan untuk mengkaji data secara empirik berdasarkan fakta dan informasi 

yang relevan. Kajian dalam penelitian ini yaitu mengenai bagaimana etika dalam penelitian 

biologi.  Literature dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, atau 

pun penelitian dari berbagai ahli.  

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Etika dan Filsafat Ilmu  

     Etika dapat didefinisikan sebagai suatu prinsip yang berkaitan dengan moral. Etika juga 

dapat diartikan sebagai ilmu yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk serta pemahaman yang sesuai dengan  akal pikiran manusia. Etika membantu pola 

pikir manusia dalam mengembangkan ilmu untuk menciptakan peradaban yang lebih baik 

(Myers & Venable, 2014). Pertimbangan etis harus menjadi bagian dari pengembangan 

ilmu mengembangkan tanggapan yang sesuai dengan masalah (de Vries et al., 2011). 

Filsafat merupakan  analisis logis hasil pemikiran manusia yang menghubungkan antara 

teori dan realita kehidupan. Filsafat ilmu harus berfokus pada analisis logis sains yang 

bersumber pada fakta dilapangan dan tidak boleh mengada – ngada (Vaesen & Katzav, 

2019). Etika, filsafat, dan ilmu sains merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Mengapa demikian? Berdasarkan fakta, beberapa masalah dalam kehidupan 

sehari – hari dapat diselesaikan jika kita mengacu kepada filosofi yang jelas. Setelah 

mendapatkan filosofi dari masalah tersebut, kita dapat memanfaatkan ilmu sains dalam 

untuk mempermudah dalam mencari solusi. Pendapat tersebut sesuai (Maxim, 2014) 

dengan artikel yang ditulis oleh Sorin. yang mengatakan permasalahan manusia dapat 

diselesaikan dengan cepat jika menggunakan penyidikan ilmiah dan bersumber dari 

filosofis yang jelas. Relevansi antara etika keilmuan dan filsafat ilmu sangatlah kuat dan 

memiliki arah yang positif, hal ini dikarenakan filsafat ilmu memiliki peran penting 

dalam mengembangkan pengetahuan masyarakat dan tentunya dalam proses 

pengembangan tersebut harus sesuai dengan etika keilmuan agar  ilmu yang 

dikembangkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan tidak menyesatkan masyarakat, 

utamanya anak – anak (siswa) (Hürlimann, 2019). 

2. Prinsip Bioetika 

     Jika mendengar istilah bioetika, tentunya hal ini mengacu pada dua apek yaitu filosofi 

humanistik dan budaya ilmiah. Bioetika dapat didefiniskan sebagai ilmu yang 
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mempelajari tentang etika, hukum,filosofis dan segala permasalahan yang terkait dengan 

sains dan biologi (Varo Baena, 2020). Permasalahan lain yang juga dikaji oleh bioetika 

ialah masalah hak asasi makhluk hidup di muka bumi. Tidak heran jika masalah tentang 

kloning dan chimera yang belakangan ini menjadi kontroversial di kalangan ilmuwan 

dan masyarakat juga menjadi sasaran kajian dari bioetika. Bioetika sangat menjunjung 

tinggi keadilan dan rasa hormat terhadap seluruh penduduk bumi oleh karena itu, 

bioetika  termasuk yang menentang adanya cloning maupun chimera. Ini disebabkan 

karena kedua penelitian tersebut dianggap melanggar hak asasi hewan yang tidak bebas 

hidup sesuai dengan kodratnya. Pendapat tersebut sejalan dengan artikel yang ditulis 

oleh (Miles & Laar, 2018) yang mengatakan bahwa selain mengkaji ilmu kesehatan dan 

filosofi, bioetika juga mengkaji mengenai hak asasi hewan yaitu bagaimana manusia 

memperlakukan hewan sebagai sesama makhluk hidup. Layaknya manusia, menurut 

bioetika hewan juga memiliki hak untuk mendapatkan kehidupan normal dan manusia 

tidak boleh merebut hak tersebut dengan menjadikan mereka objek penelitian sesuka hati 

mereka. Menurut (Afandi, 2017) bioetika memiliki prinsip - prinsip dasar dalam 

pengembangannya yaitu setiap individu diberikan kebebasan dalam bertindak sesuai 

dengan kodratnya, tidak diperbolehkan merusak alam dan merugikan makhluk hidup 

lain, harus melindugi dan menyelamatkan makhluk hidup yang sedang dalam bahaya, 

dan makhluk hidup harus diperlakukan baik sesuai dengan kodratnya.  

3. Penerapan Etika dalam Imu Biologi 

     Etika sains merupakan salah satu bidang etika yang membahas mengenai penelitian 

dan aplikasi di bidang  sains. Tugas etika sains adalah memberikan pertimbangan 

rasional tentang dilema yang berhubungan dengan sains (Clarke & Wallgren-Pettersson, 

2019). Pada penelitian biologi seringkali kita menjumpai penelitian yang melibatkan 

hewan maupun tumbuhan sebagai subjek penelitian. Bahkan tak jarang peneliti khilaf 

dalam menggunakan dan memperlakukan subjek penelitiannya. Atas dasar inilah perlu 

adanya etika dalam melakukan penelitian (Morris, 2015). Penerapan etika dalam ilmu 

biologi paling banyak dilakukan pada bidang molekuler khususnya gen. Hal ini 

disebabkan karena gen merupakan salah satu unit dari manusia yang paling memiliki 

pengaruh besar dan mudah di manipulasi. Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ren et al., 2019) yang melakukan imunoterapi kanker yaitu 

menggunakan sistem imun manusia dalam hal ini sel T manusia untuk mengobati 

penyakit kanker. Dalam penerapan penelitian ini tentunya peneliti harus menaati etika 

etika yang berlaku misalnya memeriksa terlebih dahulu bahan yang akan dimasukkan ke 
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dalam tubuh pasien. Namun, di balik manfaatnya, tidak banyak penelitian biologi yang 

menimbulkan pro dan kontra. Contoh penelitian tersebut ialah chimera. Chimera 

merupakan kombinasi dari organisme tunggal yang berbeda genotipe. Penelitian ini 

sudah berkembang beberapa tahun terakhir. Banyak ilmuan yang berpikiran penelitian 

ini sangat hebat karena memiliki beberapa manfaat bagi organisme, salah satunya 

mencegah kematian pada organisme tersebut. Namun terlepas dari hal itu, banyak pula 

yang tidak setuju dengan adanya penelitian ini, karena dianggap mengambil hak asasi 

hewan untuk hidup sesuai kodratnya (Wu et al., 2017). 

 

Penutup  

Prinsip etika keilmuan dalam ilmu biologi ialah otonom, tidak merugikan, 

menguntungkan, dan adil terhadap makhluk hidup.. Penerapan prinsip etika keilmuan dalam 

pengembangan ilmu dapat dicontohkan pada penelitian yang menggunakan hewan coba, 

dimana ilmuwan harus mempertimbangkan dan menerapkan kode etik penggunaan hewan 

percobaan, yaitu reduction,replacement, dan refinement. Etika keilmuan juga berperan dalam 

meninjau pengembangan ilmu kloning manusia dan chimera agar apa pun yang dilakukan 

adalah untuk kebaikan dan kesejahteraan manusia dan tidak menimbulkan kontroversi. 
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